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ABSTRAK

Bangsa Indonesia sangat kaya dengan berbagai ragam budaya. Keragaman
budaya tersebut merupakan potensi bangsa, maka nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya perludigali dan ditransformasikan dalam pembangunan nasional.

Sejak diberlakukannya UU No. 22 tahun 1999 tentang Otonomi Daerah,
peran daerah sangat menentukan untuk menumbuhkembangkan kemajuan
daerahnya sendiri. Nilai-nilai kebudayaan yang tumbuh dan hidup disuatu daerah
dapat dijadikan salah satu sumber pembangunan, terutama pembangunan sumber
daya manusianya. Pendidikan dan sistem nilai yang diturunkan dari generasi-
generasi sebelumnya dapat digali dengan berbagai penelitian.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti tradisi lisan yang berupa aspek
tuturan, mantra, dan gerak pencak dalam kehidupan masyarakat pencak aliran
Panca Tunggal Banten. Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan keberadaan
tuturan, mantra, dan gerakan pencak sebagai hasil tradisi lisan. Di samping itu,
mencari hubungan ketiga aspek tersebut dan menghubungkannya dengan sosial
budaya masyarakatnya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengamatan terlibat
dengan teknik wawancara dan didukung oleh peralatan tape recorder, camera,
dan vidio camera. Adapun yang dijadikan responden adalah guru-guru pencak
Panca Tunggal serta masyarakat pendukungnya.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, ketiga aspek tersebut dapat
digolongkan ke dalam tradisi lisan. Di samping itu, di antara ketiganya terdapat
hubungan yang logis serta berkaitan erat dengan sosial budaya masyarakatnya.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, terpeliharanya tradisi
lisan yang hidup dan berkembang dalam masyarakat pencak Panca Tunggal.
Lebih jauh lagi, nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi lisan tersebut dapat
dijadikan cerminan bagi generasi yang akan datang. Dengan demikian, pemerintah
daerah (Jawa Barat/Banten) dapat memasukkannya ke dalam program-program
pembangunan daerahnya terutama dalam meningkatkan pendidikan dan
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dan daerah.
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KATA PENGANTAR

Derasnya arus informasi dan bergulirnya reformasi di era globalisasi ini

berdampak pada tatanan kehidupan berbangsa dan bernegara. Julukan bangsa

yang ramah tamah dan memiliki sikap toleran, mulai terkikis dengan perubahan

pola tingkah laku yangtidak beradab dalam masyarakat yang berbudaya.

Kebudayaan dan unsur-unsurnya yang hidup dalam masyarakat sebagai

modal dasar untuk menumbuhkembangkan kembali citra bangsa di mata dunia.

Dengan demikian, penelitian dalam rangka pemeliharaan dan menggali nilai-nilai

budaya perlu digalakkan.

Penelitian ini bertujuan untuk memelihara tradisi lisan dalam masyarakat

pencak aliran Panca Tunggal. Dengan terpeliharanya tradisi lisan tersebut,

diharapkan dapat dijadikan sumber bagi pemerintah daerah setempat dalam

rangka mengimplementasikan program-program otonomi daerah, khususnya

dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia melalui pendidikandan pengajaran.

Tradisi lisan yang berupa tuturan, kaya dengan nilai-nilai yang disalurkan

melalui media bahasa lisan. Mantra sebagai produk tradisi lisan merupakan sastra

lisan yang dapat dianalisis berdasarkan struktur puisi lisan. Gerak pencak

memiliki makna filosofi yang dapat diambil hikmahnya oleh generasi-generasi

mendatang. Dengan demikian, tradisi lisan yang hidup dalam masyarakat pencak

Panca Tunggal Banten khususnya dan dalam masyarakat pencak umumnya dapat

dijadikan sumber pembelajaran bahasa dan sastra Indonesiadan daerah.

Peneliti menyadari dalam tesis ini masih terdapat kekurangan-kekurangan.

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik, saran, dan bimbingan dari berbagai

pihak untuk perbaikan tesis ini.

Bandung, April 2002

Penulis
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